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ABSTRAK
Jauzi, Ahmad. 2023. Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa di MTs Singogalih. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas KH. Abdul
Chalim. Pembimbing: Ishmatun Nihayah, M.Pd.I.

Kata Kunci: Implementasi, Ekstrakurikuler Keagamaan, Pembentukan Karakter
Religius

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan menganalisis
implementasi ekstrakurikuler keagamaan sebagai upaya dalam pembentukan
karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs Singogalih). Karakter
religius menjadi aspek penting dalam pendidikan untuk membentuk generasi muda
yang memiliki pemahaman dan komitmen kuat terhadap nilai-nilai agama.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrakurikuler keagamaan memiliki
peran yang signifikan dalam pembentukan karakter religius siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler seperti kajian agama, pengajian, dan diskusi keagamaan
memberikan ruang bagi siswa untuk memahami nilai-nilai spiritual, etika, dan
moral yang dijunjung tinggi dalam agama mereka. Guru sebagai fasilitator dalam
ekstrakurikuler ini memiliki peran sentral dalam membimbing siswa untuk
menginternalisasi ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, ditemukan bahwa implementasi ekstrakurikuler keagamaan juga
menghadapi beberapa tantangan. Beberapa di antaranya adalah kurangnya
partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, keterbatasan waktu yang
dihabiskan untuk ekstrakurikuler akibat beban akademis, serta perlunya pendekatan
yang kreatif dan inovatif agar pesan-pesan agama dapat lebih menarik bagi siswa
yang tengah menghadapi pengaruh budaya populer. Dalam kesimpulan, penelitian
ini menggarisbawahi pentingnya implementasi ekstrakurikuler keagamaan sebagai
salah satu strategi pendidikan karakter religius di MTs Singogalih. Upaya ini tidak
hanya membantu siswa memahami agama secara lebih mendalam, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan sikap toleransi, empati, dan integritas dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah terus
mengembangkan dan memperkuat program ekstrakurikuler keagamaan dengan
memperhatikan tantangan yang ada untuk mencapai tujuan pembentukan karakter
religius siswa yang holistik.
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ABSTRACT

Jauzi, Ahmad. 2023. Implementation of Religious Extracurriculars in Forming the
Religious Character of Students at MTs Singogalih. Islamic Religious
Education Study Program Thesis, Faculty of Tarbiyah, University of KH.
Abdul Chalim. Advisor: Ishmatun Nihayah, M.Pd.I.

Keywords: Implementation, Religious Extracurriculars, Formation of Religious
Character

This study aims to investigate and analyze the implementation of religious
extracurriculars as an effort to build the religious character of students at Madrasah
Tsanawiyah (MTs Singogalih). Religious character is an important aspect of
education to form young people who have a strong understanding and commitment
to religious values. This research was conducted using a qualitative approach
through participatory observation, in-depth interviews with teachers and students,
as well as analysis of documents related to curriculum and extracurricular activities.

The results showed that religious extracurriculars have a significant role in
the formation of students' religious character. Extracurricular activities such as
religious studies, sermons and religious discussions provide space for students to
understand the spiritual, ethical and moral values that are upheld in their religion.
The teacher as a facilitator in this extracurricular has a central role in guiding
students to internalize religious teachings and apply them in everyday life.

In addition, it was found that the implementation of religious
extracurriculars also faced several challenges. Some of them are the lack of student
participation in extracurricular activities, limited time spent on extracurriculars due
to academic loads, and the need for creative and innovative approaches so that
religious messages can be more attractive to students who are facing the influence
of popular culture. In conclusion, this study underscores the importance of
implementing religious extracurriculars as a strategy for religious character
education at MTs Singogalih. This effort not only helps students understand religion
more deeply, but also helps them develop tolerance, empathy and integrity in
everyday life. Therefore, it is suggested that schools continue to develop and
strengthen religious extracurricular programs by taking into account the existing
challenges to achieve the goal of forming a holistic religious character of students.
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